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1. Riwayat Hidup Max Scheler

Max Scheler dUahirkan,di Munchen Jerman Selatan pada tahun1814,
suatu daerah yang rnasyarakatnya, mayoritas KathoUk. Ibunys seorang wanita
Yahudi, sedang ayahnya beragama Protestan. Padawaktu ia berumur 15 tahun
(1889) ia belajar di Gymnasium (sekolah menengah) di Munchen ia masuk
agama Katholik.

Pada tahun 1898 ketika ia berumur 24 tahun, ia meninggalkan. gereja
Katholik, karena suatu konflik dengan pihak gereja, ia akan menikah dengan
seorang wanita yang sudah pemahnikah sebelumnya lalu ceraL Sudah tentu
pihak Gereja tidak membenarkannya. Walaupuo- ia sudah keluardari G-ereja
Katholik, namun ajaran-ajaran Katholik tetap mempengaruhi jalan pikirannya.
(Bertens, 1981). Pendidikan selanjutnya ia bernasil mancapai promosi'dibawah
bimbingan Prof. Rudolf Eucken di Jena dalam jUduJ karangan "Sumbangan
untuk Menetapkan H-ubungan antara Prinsip-prinsip Logis dan Etis."

Prof. Rudolf EuckenadaJahseorang filsuf yang sangat gigih
menentang dorninasi positivisme danmaterialisme pada waktu itu. la
menekankan adanya 'ruh" disamping'materi. la menekankan pula 'nilai-nilai
manusiawi, kesusilaan, kebudayaan dan ag8ma.

Pad 1990 la memperoleh pengakuan dan'penghormatanatas karangan
berjudul: "Metode Transendental dalam"Psikologi." Sesudah· itu iamenjadi
dosen di Jena. Kemudian pada tahun 1907 is memangku jabatanyangsama di
kota asalnya, Munchen. DiMunchen ia ,bercerai denga",iSlrinyayangperfama,
dan ole-h bekas istrinya ituia diaj",kan ke.depao.penQadiJan. Prosespengadilan .
ini 'banyak menarikperhatian masyarakat, d.an sebagai akibatnyaijinmengajar
di universitasnya dicabut lakemudian pindah ke Berlin.

Pada tahun 1912 terbit, karyanya yang besar "tentang Resentimen
dan Putusan Nilai Mora!", dan pada -tahun 1913 terbit, karyanyayang ,Iebih
penting berjudul "Hakikat dan Bentuk-bentuk Simpati", yang dapat
dipandang sebagai aUran fjfosofinya ·tentang manusia. Pada' tahun yang sama,
1913 terbit pula karyanya yang menampakkan konfrontasilkoreksi"pendiriannya

1). Stat pengajar Fakultas Filsafat UGM. dalam matakuIiah FIIsatat NiIai



Kon.ep Nil.i. hal. 44

Pada 1924 terbit karanganya mengenai "Sosiologidan Ajaran di
Bidang PandanganDunia", dal.am tiga jilid dan padatahun 1926 Scheler
menulis "Bentuk-bentukPengetahuan dan Masyarakat".

Ada peristiwa penting. pada tahun 1922, sekali lagi ia memutuskan
hubungandengan gereja KathoUk secara datinitif. Alasannya juga berkisar
masalah "pemikahan baru", rasa tidak senangnyapada dogmatis yang
melingkupigereja Katholik. Pada tahun 1'928, tidaklama sebelum kematiannya
ia menuliskarya : "Kedudukan Manusia di dalam Kosmos". Pikiran
keagamaan yang melatarbelakangikarya-karya berkembang ke arah
Pantheisme. lameninggal 1928 karena serangan jantungketika is diundang
menjadi·Profesor di Frankfurt, sebelum'sempat memulai kutiah-kuliahnya.

2.PengaruhFenomenologi

Karya Schelermengalir seperti yang. dijelaskan dimuka, banyak
pengaruhnya dan fenomenologi (Husserl), disarnping pengaruh tradisi Katholik
. Metodefenomenologi diterapkan secarakoflsistendalam etika, tilsafst
kebudayaan.

Sedangkan tradisi Katholik sangatmempengaruhi jalan· pikirannya
(walau ia sempat keluar masuk),antaralain karyanya "Tentang..yang .abadi
dalam dirimanusia", dan karyalain.· banyakpandangannya .di bidang fllsafat
agama. PengaruhfenQmen.oIogisangat terlihat,sering .iadisebut sebagai tokoh
keduasesudah •Husserl. labanyak.tUM·menyebarluaskan fenomenologi ·keluar
negeri,walau is secara halus menerangkandalam·fenomenologi.yang berbeda
dengan .Husseri. Scheler.menekankan. karyanya .serta .pusatperhatiannyapada
kenyataanhidup yangkonkrit.

Metodefenomenologi tentang "hakikat" oleh Scheler diterapkanpada
bidang teori pengenalan,etika,filsafatkebudayaan, ·keagamaandanbidang
nilai. MetodefenomenologiSche'er·.terutama teltumpu ·.pada karya Husserl
mengenai"Penelitian-penelitian"tentangLogika".Walaupun dikemudian han
iatidak tertari:~lagi.
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Husserl seorang·· sarjana klasik yang mencurahkan perhatian kepada
masalah-masalah yang fundamental dansedapat mungkin ia menjauhkan din
dan masyarakat. Sebaliknya b~gi Scheler, .filsafat dan kehidupan konkrit· tidak
dapst dipisahkan. Sambil minum di warung .. kopi (cafe) ia· menulis dan
memberikan komentar masalah-masalah yang. aktual.

Hubungan tersebut ··dinamakan sebagai· "pengalaman fenomenol.ogi".
yang·memainkan peranan dalampengalamanfenomenologi bukan falda biass,
melainkan fakta jenis tertentu, yaitu fenornenolog'is; Scheler membedakan tiga
jeRis falda :

1. Fakta natural: Berasa" dan pengenalan inderawi. ya.ng menyangkut
benda-benda 'konkrit. Fakta semacam ini nam'pak dalam pengalaman
biasa.

2. falda ilmiah: fakts ini mulai melepaskan dan pencerapan inderawi
yang langsung dansemakin·abstrak. Falda ilmiah: dapst dijadikansuatu
formula simbolis yang dapat 'diperhitungkan dan·· dimanipulasi,
walaupunsudahtidak bersangkutan'lagi dangan fakta konkrit, sehlngga
kaitannya dengan realitas inderawisemakin menipis.

3., falda fenomenologis:. adalah isi institusi atau hakikat yang diberikan
dalam pengalaman langsung tidak tergantung dari ada tidak· adanya
realitas dari luar. Fakta fenomenologis $,elalu diberikan dalam keadaan
utuh(bukan sebagianseperti s.imbol). Mereka itu tidak mungkin
terancam ilusi.

Menurut Scheler fakta .. natural dan faIda ilmlah mempunyai
dasarllandasan pada fakta fenomenologi. Pendekatan fenornenologis seperti
dilakukan Max Scheler secara ringkasdijelaskan'sebagai berikut:

1. penghayatan: pengalaman intuitif yang menuju kepada "yang
diberikan", dengan demikiankita menghadapi sikapyang sarna sekali
aktif.

2. perhatian kepada esensi: sambU tidak lag; memperhatikan segi
eksistensi (adanya). Hal ini merupakan salah satuaspek dari apa yang
ditunjukkan Husserl sebagai"Reduksi transcendental".

3. perhatian hubungansatu ·sama· .Iain antara esensi-esen·si tadi:
hubungan itu bersifat aprion "dibenkandalam intuisi", terlepas dan
kenyataan, hubungan satu S8.ma lain antara esensi-esensi itu dapst
bersifatlogis maupun non togis. Prinsip kontradiksi dapat dikemukakan
sebagai contoh hUbungan satu sarna lain antara esensi-esensi ·logi5.
(dasamya: ada dan tidek ada', tidak mungkin. diperdamaikan).
Kenyataan bahwa warna tidak mungkin tanpa keluasan (extension),
dapat dipakai sebagai contoh satu sama lain esensi-esensi yang non
logis. '.

Menurut dunia esensi terdiri .dan fenomena dan ide-ide.
"'Vllll"'''b-U~ a~Bmlklaln Dt~rsE~DSi indra dan konsep rasio praktis (hanya)-merupakan

me:m[)en contoh misalnya "esensi hidup", secara fundamental ia
ya merupakan "Iogis Objektif' dan tersusun·dalam realitas
duniayangmenyeluruh.

..
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"Sesuatu yangtersajikan"dalampengalaman fenomenatogis yang
sangat mumi, halini merupakan talda-takta yangmemUiki "(adanya)dunia
mutlak". Scheler,memangmenyatakan, ,·bahwa fenomenologi secara ketat
$erupa dengan metafisika.

StalusontoJogidari esensidapat ,diJih'at.dalam kenyataanbahwa para
-ablifilsafatdapat .memahamidengan jalaQ abStraksi (isliiahScheler :'dengan
jalan ctntakasih) serta partisipasi, ,manusia ,ke ·dalam inti yang terdalam.
Dengan cara demikian (berperan serta dalam ada yang mutlak) makaada,beda
dalamdirinya sendin. Supaya· 'para ahli' fllsafat dapatberada dalam' ada yang
mutlak (berperan selta dalam ada yang mutlak) maka ahli filsafat harus
melepaskan diri dari keterbatasan-keterbatasan ·biofisik yaitu dari daya ,hidup
dandariini hendaknya dUakukan dengan cara feduksi fenomenologi.

Max Schelermemandang ,fenomenologisebagai empirisme dan
positivisme yang sangat radikal, ,(radikal dimaksudkan sebagai kegiatan
menggalipengetahuandan ,pengalamansampai ke akamya).Bagi Scheler
istilah, .fenomenologiitu merupakSn "kegiatan masalah fakta mutlak, dengan
demikian secara konsisten ia menggantlkan serupadengan metafisika.

Fenomenologi bagi Max' Scheler, tidak bersyarat ontologi (metafisika)
mutlak danfilsafat nilai (aksiologi) dari dunia yang "menyusup"kedatam
pengalaman seperti apa adanya. Pengalaman fenomenologi sesungguhnya
adalah suatu pengetahuan aposteriori. Hal,itudapat dijelaskan sebagai berikut:

Pengalaman fenomenologi "diterima" bukan hasH dar; sintesa sUbjektif.

Penga/amen fenomenologi mengimplikasikansuatu acuan pada fakta
konkrit.

Pengalaman fenomenologi dalam hal ini adalah aposteriori, sekalipun
demikian yang diketahui adalah ,apriorLJikaessensi hidup sekali ditangkap
secaraintuitif makahal"itu berartimerupakan suatuapriori bagi seg~la hal yang
mungkin dan dapatdari essensi hidupitu. '

Tentang kebenaran fenomenologi, Schelermengemukakan ciriyang
paling dasar bagi Jiwa mengetahuiadaJah' "kemampuan untuk memisahkan"
essensi daneksistensi". ,Jiwa diarahkan pada 'essensidan eksistensi
ditempatkan "di luar" objekpengamatan jiwa.Adapun metode fenomenologi
·bagi Scheler sarna dengan suatucaratertentu untuk memandang realitas. Bagi
Scheler 'fenomenologi merupakansuatu' "sikap",bukan prosedur yang diikuti
pikiran(seperti induksi,deduksi).,Dalamsikap itu kita mengadakan','hubungan
"langsungdengan 'reaJitasberdasarintuisi.

3. AjaranMaxSc~ler

Karangan-karangan Max Scheler muncul sebagai reaksipada
zamannya. AJarannya merupakancontoh bagaimana iamenyeJesaikan
masala~masalah,kehidupan ,yang,'dihadapisecara dinamis dengananalisa
logis terhadap implikasi yang khusus dapatditelusurikeasliannya. Padamasa
berikutnya" ianampak terlihat. dalampersoalan-persoalan yangmendasar
tentang masyarakat, antaralainia meletakkan dasar-dasar ontologi5 bagi
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perke.mbangan masyarakat dengan meletakkan hubungan faktor-faktor
kehidupan yang bersifat spiritual maupun· material.

la menyoroti secara tajam tentang filsafat manusiadengan
memusatkan perhatiannya padamasalah eksistensi manusia, tempat
kedudukan .manusia dalamalam semesta (kosmos), .. persea'an ·biologisnya
secara· teoritis dan iaberhasil menunjukan .refleksiyang mendalam tentang
manusia.

Manusia bukan satu-satunya realitas di alam semests ini, melainkan
merupakan salah satu un~ur sajadarikeseluruhan. Tidak dapatdipungkiri,
bahwakeberadaan manusia di alam semesta inisangat unik atau rnempunyai
dimensi·yang .kompleks {multi dimensional).·Sebagai salah satu unsur realitas
dialam semesta ini memang tidak dapat dipungkiri keberadaannya· diwamai
olen gejala-gejala yang kompleks dari yang paling sederhana sampat pada
yang rumit. Manusia tidak dapat dipisahkan dari realita jasmaniah, sehingga ia
dapat dianalisa secara jasmaniahlbiologis. Namun manusia mempunyai sisi
lain yang sifatnya ruhaniah (psikhis) yang sebenamya b~ru dlfahami
keberadaannya dengan menang~ap gejala konkrit, kemudian ditelusuri sampai
pada gejala psikhls. .

Dapat disimpulkan, bahwamanus~a itu dalam realitasnya merupalan
makhluk yang kompleks:

Manusia itu (hanya) merupakansalah satu Jenis dari kesefuru·~an.

(totaJitas) kehidupan organisme.

Manusia harus menuju pada suatu kelepasan tertentu dala·m
lingkungannya (dunia material) serta mentranformasikan ke datam dunia
spiritual (psikhis). Sehingga manusia pada saatnya mampu berada pads taraf
yanglebih tinggi.

~Secara terinci dijelaskan keberadaan manusia (eksistensi manusia)
dalam hidup berupa tindakanyang terendah sampai sangat tertinggl, yakni
'ingkatan eksistensi psikhis". .

8. Tingkatan kehidupan pertumbuhan (vegetatif)

b. Tingkatan kehidupaninstintdif (naluriah)

c. Tingkatan ingatanassosiasif{hubungan assosiasif)

d. Tingkatan intelegensia praldis

e. Tingkatan manusia S$'bagai makhlukkejiwaan (psyche).atau
kerokhanian .. {spirit) (aeltens,. 1981). '~;"

Keberadaan .manusia·tumbuh dan berkembang dimulaidariting.katan
terbawah •. sampai tingkatan .. tertinggi, .y"akni· kehidupan .keJiwaan.Dengan
eksisteflsinya yang tinggl< tersebut .manusia.·. mempunyai. kemampusn untuk
"memehami ide~ideabstrak, •. idlHde univerSal", walaupun ia padasaatitu tidak
beradapadapsikhis. Demikien p_uta pemahaman manusia atau "nilai"dapat
dijalaniatau dimiliki karenakemampuanpsikhisnya.•• Ia mampuberada tldi alas"
dunianya mengambil jarak terhadap objek, sehingga.kemampuan.Jiwanya itu
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mampu menerobos ruang dan waldu. Walaupun ia sudah tidak "berad'a dalam
objeknya''', namun jiwanya masih rT1-8tnpu merekam gambaran tentang objek itu
secara utuh. '

Menurut Scheler, nilai adalsh sesuatu yang dituju oleh' perasaan
yang mewujudkan "apriori emosi". bukan ide atau gagasan, melainkan
sesuatu ,yang konkrit dialami dengan .
dengan emosi.

I\~engalami nUai tidak sarna dengan mengalami umum, ml~)aUlva

hal-halmendengar, membau d.sn lalnl-Ialnn'fa
nilai,sebab nilai ada rasa

hal yang

subjek seakan-akan tenJafllturtQ

~ Scheler menlelaSI<an nDe,naE~nalan tentana
tentang benda". KeUka lukisan
menerapkan nilai KelnOc:lnaln
melakukan perbuatan IIIV'lIVIIVllj\.i.

tetah memiliki persepsi keba-ikan manusia dan diterapkan
inL Kesimpulan dapat diperoleh ialah nUai objektif
Berdasarkan peneUtian fenomenologi Scheler menggolongkan sifat itu dalam
empst kelompok :

a. Nilai yang menyangkut kesenangan (terendah)

b. Nilai ,yang vital

c. Nilai rukhani

d. Nilai yang tertinggi (suci)

a. Nilai kesenangan, oleh Scheler dalamarti positif yakni hal yang
menyenangkan serta kebalikannya nUai negatif yaitu .,. hal yang tidak
menyenangkan. Nilai ini terdapat dalamobjek-objek ,yangbersangkutan
dengan makhluk ,yang memiliki indera. Karena indera ituberbeda-beda,
maka pelbagai bendadapatditangkap sebagai sesuatu yang
menyenangkan atau' tidak·menyenangkan·.'oleh pelbagailndividu. Tetapi
nilai·nilaiitusendiritetapsama.
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b. Nilai vital berkaitan dengan pertumbuhan/kemampuan untuk berkembang,
seperti nampak pada kehidupan tumbuh-tumbuhan, binatang bahkan
manusia berdasarkan potensi yang sudah ada sebelumnya tumbuh dan
berkembang menujutatananltingkatan yang lebih tinggi.

Se.perti pohon,semula berasaI dari benih, tumbuh, berbunga, berbuah.
Manusia semula berasal dari spermatozoa bergabung dengan· ()vum
menjadi embrio/janin,bayi, menjadi remaja, dewasa dan seterusnya.
Pertumbuhanitu berdasarkan atasvitatitas. (balk fisiklkesehatan) maupun
psifc.hisnya. "Bahan makanan" mempunyai nilai vital bagi pertumbuhan
suatu kehidupan.

a. Ncitai rukhani berkaitan .dengan kemampuan yang dimiliki oleh jiwa
manusia seperti kehendak (menyangkut nUai baik, buruk), akat
(menyangkut nilai benar, salah), rasa (menyangkut nilaiindah, jelek).
Nils!i.-nilai itu beradanya tidak tergantung darihubungan timbal batik antara
organisme .Ungkungan sekitar,melainkan "mandiri", berfungsi dalam
kehidupan manusia sebagai unsur yang menentukankeberadaanmanusia.

Pengembangan masing-masing meliputi bidang. estetika, "tika, logika,
ilmu pengetahuan. ~ilai nil8i4Ai~.

a. Nilai yang tertinggi bersangkutan dengan "objek absolut" sering pula
disebut sebagai nilai "yang kuduslyang suci". ··Kiranya cukup jelas nilai-nilai
ini bersangkutan dengan hal-hal yang bersitat transendental yang
pengembangannya terdapat di bidang relegius. Pada tarat manusia, contoh
yang Jelas adalah orang-orang suci, bU~rawan, ,pendeta,sedarig pada tarat
supra manusia adalah,nilai ketuhanan.

Scheler menggolongkan ada beberapa nilai (tingkatan); selanjutnya'
ada kriteria tertentu untuk menetapkan hirarki nilai sebagai berikut :

1. Berctasarkan pada lamanya suatu nHai, kecendefungan intern untuk
bertahan terus. Contohnya"cinta" jika dibandingkan. dengan rasa
simpati yang mudah hilang.

2. Nilai-nilai lebih rendah dapat dibagi-bagikan diantara beberapa orang,
sedang nilai-nilallebih tinggi tidak mungkin dibagi-bagi. Contoh':bahan
makanan dengan barang seni.Olehsebab itu lebih banyak orang
senang mengambil bagian dalam nilai-nilai lebih tinggi dan pada dalam
nilai-nllai lebih rendah.

3. Bahwa suatu nilai makin tinggi semakin kurang pula didasarkan pacta
nilai -nilai lain, dan semakin rend.ah suatu nilai semakin banyak.;t~· .
.dasarkan pada nilai-nilai lain. Contoh: "yang berguna" ~sebag.ainilai'

didasarkan pada "yang menyenangkan", tetapi "yang menyenangkan"
didasarkan pada nUai vital.

4. Nilai lebih tinggi menghasUkan rasa puas yang lebih mendalam pula.
5. Nilai-nilai lebih tinggi kurang dialami .dalam organisme subjek

bersangkutan. Misalnya: "yang menyenangkan" berhubungan erat
dengan indera dan perasaan iderawi, sedangkan perasaan-perasaan itu



"oftsep Nilai. hal. 50

kurang penting (akhimya sarna sekaJi tidak panting) .bagi ·nilai-nUailebih
tinggi. (Bertens, 1981).

4.PentJtup

Berdasarkanpada uraiandi atas, .dapat dikatakan bahwapenerapan
pendekatan fenomenologi Max Scheler dalam bidang nUai sangat detail.
Membagi nilai menjadi beberapa golongan dengankriteria tertentu. Juga diakui
ma.mpumengatasi relativisme Nietzhe.

Jika kita mengetahui konsep nila; Max Scheler sebagai suatu
kebenaran (baik menyeluruh ataupun hanya sebagian ,saja) kiranya pemikiran
Schelerdalam bidang "nilai"ini membantu· untuk merenungkan· nilai-nilai e~ika.

Beberapa kata-kata kunci dari pemikiran Scheler tentang "nilai" tersebut di atas
adalah:

1. Kenyataan-kenyataan lain yang ada hanyalahmerupakan "pendukung",
"pengemban" nUai. Nilai merupakan suatu kenyataan yang ada pad
umumnya"tersembunyi di batik kenyataan-kenyataan lain.

2. "Dunia nUai sangatlah kaya, nUai tidak dapat disimpulkan hanya dalam
satu nUai atau beberapa ·nilaLNilai-niiai itu bukan ciptaan manusia,
manusia hanya "menemukan" nilai-nilai saja. Sumber nUai adalah
Tuhan, nilai barasal dari Tuhan.

3. Hirarki nUai secara obyektif memang tidak demikian hal initidak dibuat
rnanusia. Nilai-nilai yang ada tidak sama luhur dan .sama tinggi. Secara
kenyataanya ada yang lebih tinggi dan ada yang lebih rendah
dibanding dengan .nUai-nilai lain.

8. Nilaikenikmatan atau nilai kesenangan sebagai nilai terendah.

b. Nilai vital, kehidupan.

c. Nilai-nilai kejiwaan, spiritual.

d. Nilai-nilaikerohanian, kemudian sebagainitai tertinggi.

4. "Dengan adanya nUai' tertentu yang ditetapkan, maka manusia
seharusnya berusaha agar mampu mencapai nUai-niisi yang lebih
tinggi tingkattannya dan sepantasnya menghargai nilai-nilai itu sendiri.

5. uNitai-niisi ituhendsklahdifahamimelaluihati, bukan hanya dengan
akalsemata, sehingga kita memperoleh pemahamam yang utuh.
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